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RINGKASAN 

 

Standardisasi Simplisia Dan Ektrak Etanol 70% Kulit Buah 

Manggis (Garcinia mangostana L.) 

 

Alif Noviana Ismi 

 

 

 Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman buah berupa 

pohon. Bagian yang paling sering digunakan sebagai obat adalah perikarpium 

(kulit buah) karena mengandung xanthone (metabolit sekunder) dan α-

mangosteen (metabolit utama) yang bermanfaat sebagai anti-inflamasi, anti-

tumor, kardioprotektif, anti-diabetes (Yousif et al., 2016) dan berkhasiat 

sebagai antidiabetes pada mencit (Mus musculus L.) diabetik yang diinduksi 

dengan aloksan (Darmawansyih et al., 2014), serta menurunkan kadar gula 

darah pasien diabetes dengan cara menetralkan radikal bebas, mencegah 

kerusakan sel β pankreas dan menurunkan kadar gula darah ke level normal 

(Wulandari, 2015). Ditinjau dari beberapa potensi di atas, kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) dapat digunakan sebagai obat tradisional yang 

mana dalam proses pembuatannya diperlukan bahan baku berupa simplisia 

dan ekstrak yang terstandar berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia 

(Depkes RI, 2008). Nilai parameter standardisasi (spesifik dan nonspesifik) 

simplisia meliputi susut pengeringan, kadar sari larut air, kadar sari larut 

etanol, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, profil kromatografi, dan 

penetapan kadar α-mangostin (Depkes RI, 2008). Sedangkan nilai parameter 

standardisasi (spesifik dan nonspesifik) ekstrak meliputi presentase 

rendemen, kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, profil 

kromatografi, dan kadar α-mangostin (Depkes RI, 2008). Simplisia kering 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) berasal dari PT Borobudur 

Jamu Industri, Semarang, kemudian digiling hingga didapatkan bentuk 

serbuk, lalu dimaserasi dengan etanol 70% hingga didapatkan ekstrak. 

Sebagai pembanding digunakan standar α-mangostin > 98% (HPLC) dari 

Sigma-Aldrich, Co. 

Pada penelitian ini, nilai parameter spesifik dan nonspesifik dari 

simplisia kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) adalah : uji 

organoleptis secara visual diperoleh hasil yaitu serbuk berwarna coklat tua, 

tidak berbau, dan rasanya agak pahit; uji mikroskopik dengan pereaksi 

kloralhidrat diperoleh hasil faragmen yang terlihat yaitu kutikula, 

epikarpium, mesokarpium, dan berkas pembuluh; penetapan susut 
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pengeringan dengan metode gravimetri dan dipanaskan pada suhu 1050C 

diperoleh hasil sebesar (9,28 + 0,10) %; penetapan kadar abu total dengan 

metode gravimetri dan dipijar pada suhu 6000C diperoleh hasil sebesar (3,22 

+ 0,07) %; abu kemudian dilarutkan dalam HCl dan dipijar pada suhu 6000C 

diperoleh hasil penetapan kadar abu tidak larut asam sebesar (0,56 + 0,05) %; 

penetapan kadar sari larut air dengan metode maserasi selama 24 jam 

menggunakan pelarut air diperoleh hasil sebesar (6,91 + 0,41) %; penetapan 

kadar sari larut etanol dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

selama 24 jam diperoleh hasil sebesar (11,75 + 0,54) %; profil kromatografi 

dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase gerak 

kloroform : etil asetat (9:1), fase diam plat Silika Gel GF254, dan pembanding 

standar α-mangostin diperoleh 7 noda yang dapat diamati di bawah sinar UV 

254 nm dengan Rf sebesar 0,09; 0,26; 0,37; 0,42; 0,55; 0,66; dan 0,84 (Rf 

standar α-mangostin = 0,65); penetapan kadar α-mangostin dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis – Densitometri pada panjang gelombang 

maksimum 316 nm dengan fase gerak kloroform : etil asetat (9:1), fase diam 

plat Silika Gel GF254, dan pembanding standar α-mangostin diperoleh hasil 

sebesar (18,03 + 0,79) % b/b. 

Nilai parameter spesifik dan nonspesifik dari ekstrak etanol 70% kulit 

buah manggis (Garcinia mangostana L.) adalah sebagai berikut : presentase 

rendemen ekstrak dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% 

diperoleh hasil sebesar 12,38%; uji organoleptis secara visual diperoleh hasil 

yaitu ekstrak berwarna coklat kehitaman, tidak berbau, dan rasanya agak 

pahit; penetapan kadar air dengan metode destilasi menggunakan toluene 

jenuh air diperoleh hasil sebesar (9,60 + 0,07) %; penetapan kadar abu total 

dengan metode gravimetri dan dipijar pada suhu 6000C diperoleh hasil 

sebesar (6,31 + 0,09) %; abu kemudian dilarutkan dalam HCl dan dipijar pada 

suhu 6000C diperoleh hasil penetapan kadar abu tidak larut asam sebesar 

(1,19 + 0,09) %; profil kromatografi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis 

dengan fase gerak kloroform : etil asetat (9:1), fase diam plat Silika Gel GF254, 

dan pembanding standar α-mangostin diperoleh 7 noda yang dapat diamati di 

bawah sinar UV 254 nm dengan Rf sebesar 0,09; 0,27; 0,39; 0,44; 0,57; 0,66; 

dan 0,85 (Rf standar α-mangostin = 0,65); penetapan kadar α-mangostin 

dengan metode Kromatografi Lapis Tipis – Densitometri pada panjang 

gelombang maksimum 316 nm dengan fase gerak kloroform : etil asetat (9:1), 

fase diam plat Silika Gel GF254, dan pembanding standar α-mangostin 

diperoleh hasil sebesar (33,49 + 0,81) % b/b. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa simplisia dan ekstrak etanol 70% kulit buah manggis telah memenuhi 

persyaratan standardisasi tanaman sesuai dengan Farmakope Herbal 

Indonesia. 
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